entang usia pro kiif 18-30 tahun, dengan m
pritas [2]. Apabila diproyeksikan terhadap total popul
ipai 64.22 juta jiwa, terlihat adanya potensi sumber d
wmwmmmﬁmhwmmm .....

omieksi mﬁrmi hmﬂmpm yang ada.

atian uas di
1 Kerelawanan
ntuk memetakan
ergantungan pada
lap modus penipuan
berkedok ocarn sosial (event scam), Terdokumentasinya kasus-kasus semacam ini
pada akhirmya berpolensi mengikis kepercayaan publik terhadap ekosistem
kerelawanan [8], [9].




Sebagai respons terhadap serangkaian tantangan tersebut, dirancanglah
sebuah solusi berupa platform digital berbasis web bernama Volunteerin.id
(hittps:/ .ﬂ'ulumm;m 1il) . Secara definiti

pmgmlhingmphtfmmml ithmmhnchllmhﬁbngﬂl kompetisi tingkat
nasional. Hasilnya, Volunteerin berhasil meraib sejumlah pengakuan. Pertama,
platform ini meraih Juara 1 dalam kompetisi Hackathon ITFEST 5.0 2025 yang



diselenggarakan oleh Universitas Paramadina Jakarta, Ajang tersebut menantang
Kemampuan pemrograman dan inovasi peserfa untuk mengembangkan solusi
perangkat lunak fungsional vang berkontribusi pada Sustamnable Development
Goals (SDGs) [10]. Kedun, Volunteerir ra 3 pada kompetisi Business
Plan GENETI di Univer otisi ini berfokus pada

DETELNC S 2 15113

Untuk mewujudkan visi sebagai platform yang efisie
van, penyelenggara kegiatan (organizer), dan administrator
. igeestest mekanime koairol .

emakin krusial jika
ditinjau dari perspektif keamanan siber. Laporan OWASP APl Security Top 10
tahun 2023, yang menjadi rujukan utama keamanan APl menempatkan Broken
Object Level Authorization (BOLA) pada peringkat pertama (API1:2023) dan



Broken Function Level Authorization pada peringkat kelima (API3:2023) [13],
Kedua kerentanan kritis ini timbul akibat bgaﬂnhnxﬂhemduhmmmmhﬂlm

batasan masalah sebagai berikut:
2. Laporan ini berfokus pada implementasi mekanisme otorisasi di sisi backend,
yaitu pada RESTful API vang dikembangkan menggunakan Nodejs dengan



kerangka kerja Expressjs, Laporan tidak mencakup perancangan maupun
implementasi logika kontrol akses di sisi frontend atau antarmuka pengguna.
3. Sistem otentikasi pengguna, termasuk proses login dan penerbitan JSON Web
Token (JWT), diasumsikan telah tg ngsi dengan baik. Fokus
utama lapo rletak pads setelah proses otentikasi

m ekosistem

ema basis  datn. LI.
pe ik a dinamis untuk pe:
'Mmmm&hml:u.&pengcgmfm]&u

1 % iplﬁﬂfldl'pﬂdidhei'u

Tujuan yang ingin dicapai melalui laporan dan per
.mmﬁlﬂﬂe—ﬂmﬂidmfm LH

menggunakan Nodejs dan Express.js, gun
hnnwdmt me ;
3. Melakukan evaluasi terhadsp fungsionalitas dan keamanan implementasi
RBAC, melalui serangkaian pengujian fungsional untuk memverifikasi bahwa






	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_016.pdf (p.1)
	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_017.pdf (p.2)
	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_018.pdf (p.3)
	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_019.pdf (p.4)
	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_020.pdf (p.5)
	Revisi_Naskah Full Text_22.11.5265_2026-01-27_232921_021.pdf (p.6)

